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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam 
mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Primanda Untan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dimana peneliti 
akan melihat langsung fenomena-fenomena yang ada dilapangan, kemudian 
menguraikannya sehingga memperoleh data yang diinginkan oleh peneliti. 
Bentuk penelitian adalah bentuk penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan 
masalah yang akan diteliti, yaitu mengungkapkan fenomena dan fakta tentang 
peran guru dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK 
Primanda Untan. Sampel penelitian ini adalah 2 guru kelompok B2. Hasil 
analisis data menunjukan bahwa media yang guru gunakan dalam 
mengembangkan kreativitas anak tidak bervariasi. Guru jarang menunjukan 
hasil karyanya kepada anak.  
Kata Kunci: Peran Guru, Kreativitas Anak, Anak Usia Dini. 
Abstract:  This study aimed to describe the teacher's role in developing the 
creativity of children aged 5-6 years in kindergarten Primanda Untan . The 
method used is descriptive method where researchers will look at the 
immediate phenomena that exist in the field, then parse them so as to obtain the 
data desired by the researcher . Form of research is a form of qualitative 
research . This is consistent with the issues to be examined , which reveal the 
phenomena and facts about the teacher's role in developing the creativity of 
children aged 5-6 years in kindergarten Primanda Untan . Samples were 2 
teachers B2 group . The results of data analysis showed that the media that 
teachers use in developing a child's creativity does not vary. Teachers rarely 
show their work to children . 
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endidikan mempunyai peranan penting yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu. Tujuan pendidikan pada 
umumnya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik 
untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal.  Taman 
Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini 
yang ada di jalur formal. Yeni Rachmawati dan Eus Kurniati  (2010: 1) 
menyatakan bahwa, “yang menjadi tujuan program kegiatan belajar anak taman 




sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan anak didik. 
Jika dianalisis, kita akan menemukan satu kata kunci yang juga merupakan 
suatu kebutuhan dalam tujuan tersebut yaitu kata daya cipta atau dengan istilah 
lain kreativitas. Salah satu tujuan program taman kanak-kanak adalah  
meningkatkan daya cipta atau kreativitas. Sedangkan menurut Mulyasa (2012: 
6), menyatakan, “ PAUD berfungsi untuk mengembangkan berbagai potensi 
anak secara optimal, sesuai dengan kemampuan bawaannya, potensi tersebut 
meliputi ranah kognitif, kreativitas, bahasa, jasmani (motorik kasar dan halus), 
spiritual, sosial, dan emosi”. Supriadi, (dalam Yeni Rahcmawati dan Eus 
Kurniati, 2010:13).  menyatakan bahwa, “kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun 
karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Kreativitas adalah 
kemampuan seseorang menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda dari yang 
apa telah ada. Kemampuan ini dapat dimiliki seseorang jika ia memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan potensi kreatif yang dimilikinya”. 
Mengembangkan kreativitas anak memerlukan peran penting pendidik. Guru 
adalah komponen penting dalam proses belajar mengajar. Menurut Sidjabat 
(2012: 178) “selain membentuk watak atau karakter anak yang merupakan 
tugas dan panggilan sekolah, guru juga berperan sebagai pendidik, kesehatan 
jasmani, iman, akhlak mulia, kecerdasan, kecakapan, kreativitas, kemandirian 
tidak terpisahkan satu sama lain menjadi kebutuhan anak didik”. Hal tersebut 
sependapat dengan pernyataan Mulyasa (dalam Asmani, 2011:71) menyatakan 
bahwa, fungsi guru itu multifungsi, ia tidak hanya sebagai pendidik tetapi juga 
sebagai pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaru, model dan 
teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, pebangkit pandangan, pekerja 
rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, 
pengawet, dan kulminator”.  
Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukan guru masih belum 
berperan maksimal dalam mengembangkan kreativitas anak khususnya 
dikelompok B2.  Dimana setiap anak selalu mengikuti dan anak tidak berusaha 
melakukan atau menciptakan sesuatu yang berbeda dari apa yang dilakukan 
oleh guru, anak lebih fokus pada contoh yang diberikan, tanpa anak 
mempunyai inisiatif sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari cara guru dalam 
memberikan atau melaksanakan proses pembelajaran dalam mengembangkan 
kreativitas anak. Seperti media yang guru gunakan dalam mengajar, dimana 
guru banyak menggunankan media buku dalam setiap pembelajaran. Jarang 
menunjukan karya kreatifnya kepada anak didik.  Guru hanya mentransfer 
ilmu dan informasi yang terdapat pada buku-buku sumber kepada anak 
didiknya.  
Dari hasil wawancara sementara peneliti dengan salah satu guru 
kelompok B2, bahwa banyak kendala guru dalam mengembangkan kreativitas 
anak seperti media, bahan, biaya, dan fasilitas kreatif yang digunakan dalam 
mengembangkan kreativitas anak yang masih kurang. Mulyasa (dalam 
Asmani, 2011:71) berpendapat bahwa fungsi guru itu multifungsi, ia tidak 
hanya sebagai pendidik tetapi juga sebagai pengajar, pembimbing, pelatih, 
penasehat, pembaru, model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong 
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kreativitas, pebangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa 
cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan kulminator”. Dalam 
mengembangkan kreativitas anak guru mempunyai beberapa peranan. guru 
sebagai salah satu lingkungan yang dapat menunjang kreativitas berperan 
sebagai model, fasilitator, mediator, dan inspirator bagi anak dalam usaha 
memunculkan perilaku kreatif (Montolalu, 2008: 3.7). Sebagai modelling 
siswa akan akan memperoleh tingkah laku baru bila disaksikan dan ditirunya. 
Dimana guru menunjukan cara, sikap dan ketekunannya dalam penggunaan 
suatu perangkat yang akan ia gunakan untuk mengembangkan setiap aspek 
perkembangan anak. Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh 
siswa jika guru mengajarkan dalam bentuk tingkah laku model, bukan hanya 
menceritakannya secara lisan (Jamal Ma’mur Asmani, 2013: 47). Guru 
sebagai fasilitator harus mampu memfasilitasi seluruh kebutuhan anak pada 
saat kegiatan dan belajar berlangsung. Misalnya, apabila anak ingin bermain 
dengan air guru harus menyediakan berbagai peralatan yang dibutuhkan untuk 
bermain dengan air, jika anak-anak ingin bermain peran maka tugas gurulah 
untuk menyiapkan alat dan bahan untuk bermain peran (Montolalu, 2008: 
12.7). Menurut Imam Musbikin (2010: 62) guru sebagai mediator hendaknya 
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan baik jenis 
dan bentuknya, baik media material maupun nonmaterial. Sebagai inspirator, 
guru yang sukses adalah guru yang berbicara dengan bukti, buka sekadar kata-
kata. Guru harus menggali dan mengembangkan bakat anak didiknya, maka 
guru tersebut harus terlebih dahulu bisa menggali dan mengembangkan 
bakatnya, sehingga menginspirasi anak didiknya untuk meniru langkah dan 
prestasinya (Jamal Ma’mur Asmani, 2012: 122). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
   Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Karena peneliti akan melihat langsung fenomena-fenomena yang 
ada dilapangan, kemudian menguraikannya sehingga memperoleh data yang 
diinginkan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 
kualitatif. Hal ini sesuai dengan masalah yang akan diteliti, yaitu 
mengungkapkan fenomena dan fakta tentang peran guru dalam 
mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Primanda Untan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru kelompok B2 yang 
berjumlah 2 orang, dan anak kelas B2 yang berjumlah 12 anak, yaitu 10 anak 
laki-laki dan 2 anak perempuan di TK Primanda Untan. Adapun teknik dan 
alat pengumpulan data yang dipakai peneliti dalam penelitian ini adalah (1) 
Teknik observasi langsung dengan alat lembar observasi yang dilengkapi juga 
dengan catatan lapangan. Dalam penelitian ini yang akan diobservasi adalah 
guru di TK Primanda Untan pada saat proses pembelajaran. (2) Teknik 
komunikasi langsung dengan alat lembar wawancara. Dalam hal ini peneliti 
akan melakukan wawancara mendalam dengan guru kelompok anak usia 5-6 
tahun (kelompok B2) di TK Primanda Untan. (3) Teknik dokumenter dengan 
alat dokumentasi. Dalam hal ini yang akan didokumentasikan adalah Rencana 
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Kegiatan Harian (RKH) yang dibuat oleh guru, data guru dan latarbelakang 
pendidikan, data sarana dan prasarana, data siswa dan foto. 
    Proses analisis data selama di lapangan menggunakan model analisis 
Miles & Huberman (1992: 16), analisi data terdiri dari empat alur kegiatan 
yang terjadi secara bersamaan (interaktif), yaitu: 
Data Collection (koleksi/pengambilan data) koleksi data merupakan 
salah satu tahapan yang sangat penting dalam proses penelitian, karena dengan 
mendapatkan data yang tepat maka peneliti akan mendapatkan jawaban dari 
rumusan masalah yang sudah ditetapkan. Dalam penelitian ini, data yang akan 
dikoleksi berkaitan dengan peran guru dalam mengembangkan kreativitas 
anak usia 5-6 tahun di TK Primanda Untan. 
Data Reduction (reduksi data) data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara rinci dan teliti 
dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, maka 
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data bearti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
Data Display (penyajian data) Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalan dengan 
teks yang bersifat naratif.  
Data Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 
Yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal akan bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Proses pengecekan data menggunakan triangulasi dan member chek. 
Nusa Putra (2011: 189) menyatakan, “triangulasi dikenal dengan istilah cek 
dan ricek, yaitu pengecekan data  menggunakan beragam sumber, teknik dan 
waktu untuk memastikan apakah data benar atau tidak”. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2013: 372) triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang 
dipaparkan Sugiyono (2013: 373) yaitu: (a) Triangulasi Teknik, triangulasi 
teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. (b) Triangulasi waktu, 
triangulasi waktu adalah saat/waktu melakukan pengumpulan data melalui 





HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
           Penelitian ini dilaksanakan di TK Primanda Untan Pontianak yang  
beralamat di Jl. M. Syafe’I Komplek Untan. Pemeliti mengadakan wawancara 
dengan guru kelas, melakukan observasi berupa uraian terkait pelaksanaan 
dokumentasi dan catatan lapangan.   
           Berdasarkan hasil wawancara, peran guru sebagai model dalam 
mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Primanda Untan yaitu 
sebagai seorang panutan guru memang menjadi sosok yang akan anak contoh, 
jadi sebelum memberi perintah kepada anak guru harus mencontohkan dan 
menjelaskan kepada anak terlebih dahulu tentang apa yang akan dipelajari 
karena anak usia dini membutuhkan sesuatu yang konkrit. Membuat suasana 
yang menyenangkan harus menjadi perhatian guru. Karena dengan suasana 
belajar yang menyenangkan akan membuat anak menjadi nyaman dan mau 
untuk belajar, dan dari hasil observasi pada 7 kali pertemuan sebagai model 
guru menjadi panutan bagi anak didik. Guru mencontohkan kepada anak 
terkait penggunaan perangkat kreativitas, misalnya sebelum menyuruh anak 
mengerjakan tugasnya guru memberi contoh dan menjelaskan cara terlebih 
dahulu kepada anak tentang penggunaan perangkat kreativitas. Akan tetapi, 
dalam memberi contoh guru juga melihat apa yang akan anak kerjakan, jika 
tidak terlalu sulit guru tidak menjelaskannya secara menyeluruh. Contoh saat 
mewarnai guru hanya memberi tahu kalau mewarnai harus dengan rapi, 
selanjutnya diserahkan kepada anak. Anak diberi kebebasan untuk mewarnai 
sesuai kreativitas dan imajinasinya. 
Berdasarkan hasil observasi pada 7 kali pertemuan peran guru sebagai 
fasilitator dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK 
Primanda Untan guru selalu menyediakan semua fasilitas dan peralatan yang 
dibutuhkan untuk proses belajar mengajar sebelum anak masuk kelas dan 
terkadang juga sebelum memasuki kegiatan inti. Balok dan plastisin guru 
sudah menyediakannya pada tempat khusus dan anak akan mengambilnya 
ketika  akan bermain balok dan plastisin. Sedangkan buku kerja anak guru 
simpan di loker anak masing-masing, dan dari data wawancara sebagai 
fasilitator guru juga mensetting ruangan sebelum belajar mengajar dimulai. 
Akan tetapi guru mengakui kalau seluruh kebutuhan yang akan digunakan 
oleh guru untuk mengembangkan kreativitas belum terpenuhi dengan baik, 
karena banyak kekurangan seperti media, bahan yang susah didapat, biaya dan 
fasilitas kreatif lainnya. Dan juga terkait dengan keterbatasan ruangan. Untuk 
mengusahakan sumber belajar guru juga banyak membaca buku dan 
memanfaatkan media internet untuk mencari permainan-permainan yang 
menarik dalam mengembangkan kreativitas anak. 
           Berdasarkan observasi pada 7 kali pertemuan peran guru sebagai 
mediator dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK 
Primanda Untan dengan berusaha untuk menyediakan media yang menarik 
bagi anak. Akan tetapi, guru sering menggunakan media/APE balok dan 
plastisin dalam mengembangkan kreatvitas anak. Guru juga menggunakan 
6 
 
buku kerja anak seperti kegiatan mewarnai dan 3M (Mewarnai, menggunting 
dan Menempel). Untuk penjelasan tema guru menggunakan papan tulis, spidol 
dan gambar, dan dari hasil wawancara guru selalu menggunakan sebuah 
media/APE dalam setiap pembelajaran, karena media/APE sangat penting agar 
mereka dapat bermain dan mengembangkan potensi mereka, dan juga 
membuat anak tidak mudah bosan pada saat pembelajaran. Dengan adanya 
media /APE dapat memotivasi minat anak dalam belajar. Media/APE yang 
sering guru gunakan dalam pembelajaran tergantung pada pembelajaran yang 
dibahas pada hari tersebut. Guru juga memanfaatkan media bahan alam dan 
bahan sisa yang ada disekitar sekolah, seperti botol air mineral, kardus bekas 
dan sebagainya. Akan tetapi guru mengakui kalau media/APE masih banyak 
kekurangan dikarenakan masalah biaya, bahan yang susah didapat dan juga 
bahan-bahannya tidak ada dilingkungan sekolah. 
         Dari hasil observasi selama 7 kali pertemuan peran guru sebagai 
inspirator dalam mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK 
Primanda Untan dengan menunjukan hasil karyanya kepada anak, guru 
menunjukan hasil karyanya kepada anak saat anak akan memasuki kegiatan 
inti, dimana sebelum guru menyuruh anak mengerjakan tugasnya, guru akan 
menempel hasil karyanya di papan tulis dan menjelaskan kepada anak. Contoh 
pada kegiatan menempel/mozaik, saat guru menjelaskan tugas yang harus 
anak kerjakan, disaat itu juga guru memperlihatkan hasil karyanya kepada 
anak, dan dari data hasil wawancara guru sering memperlihatkan hasil 
kreatifnya kepada anak walaupun tidak selalu, tergantung kegiatan yang 
dilakukan pada hari tersebut. Selain itu guru juga pernah menceritakan hasil 
karya orang lain kepada anak dan memperlihatkan karya tersebut kepada anak. 




             Mengembangkan kreativitas anak memerlukan peran penting pendidik. 
Guru adalah komponen penting dalam pendidikan dan proses belajar 
mengajar. Selain itu guru juga merupakan komponen penting dalam setiap 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam mengembangkan kreativitas 
anak guru mempunyai beberapa peranan. Guru sebagai salah satu lingkungan 
yang dapat menunjang kreativitas berperan sebagai model, fasilitator, 
mediator, dan inspirator bagi anak dalam usaha memunculkan perilaku kreatif. 
Berikut akan dibahas mengenai hasil wawancara penulis terhadap wali kelas 
dan hasil observasi yang dilakukan penulis terhadap guru bersangkutan 
tentang peran guru sebagai model, fasilitator, mediator, dan inspirator dalam 
mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Primanda Untan: 
 
Peran guru sebagai model dalam mengembangkan kreativitas anak usia 
5-6 tahun di TK Primanda Untan. 
      Sebelum mamasuki kegiatan inti guru terlebih dahulu menjelaskan 
tema pada hari tersebut. Guru melakukan Tanya jawab dengan anak terkait 
tema pada hari tersebut. Sepuluh menit sebelum memasuki kegiatan inti, 
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dimana anak akan diberikan tugas dan mengerjakannya, guru terlebih dahulu 
memberi contoh dan menyediakan alat peraga yang dibutuhkan. Guru 
memberikan contoh dan cara untuk melakukan kegiatan tersebut. Jika tidak 
terlalu sulit untuk anak kerjakan guru tidak menjelaskannya kepada anak dan 
langsung memerintahkan kepada anak apa yang harus dikerjakan. Menurut .  
Jamal Ma’mur Asmani (2013: 47) sebagai modelling siswa akan akan 
memperoleh tingkah laku baru bila disaksikan dan ditirunya. Dimana guru 
menunjukan cara, sikap dan ketekunannya dalam penggunaan suatu perangkat 
yang akan ia gunakan untuk mengembangkan setiap aspek perkembangan 
anak. Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh siswa jika guru 
mengajarkan dalam bentuk tingkah laku model, bukan hanya menceritakannya 
secara lisan.  
Peran guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan kreativitas anak 
usia 5-6 tahun di TK Primanda Untan. 
     Sebelum memulai pembelajaran guru menyiapkan alat peraga dan buku 
peralatan lainnya yang akan anak butuhkan. Misalnya pada kegiatan mewarnai 
guru akan menyediakan krayon dan buku kerja anak, pada kegiatan mozaik 
guru akan menyiapkan potongan kertas origami, daun kering, lem, dan lainnya 
yang dibutuhkan. Terkadang anak diperintahkan untuk mengambil buku 
kerjanya di loker masing-masing. Sedangkan untuk balok dan plastisin sudah 
guru letakkan pada tempat khusus, ketika akan melakukan kegiatan bermain 
balok dan plastisin anak sudah tahu tempatnya tanpa harus ada bantuan dari 
guru. Guru banyak menggunakan balok dan plastisin untuk mengembangkan 
kreativitas anak. Agar anak tidak merasa bosan tugas guru adalah 
memperhatikan setiap fasilitas yang akan anak gunakan, anak akan merasa 
bosan jika tidak ada suatu yang berbeda dari fasilitas yang ia gunakan dan hal 
itu adalah tugas seorang guru. Guru harus bisa berkreativitas untuk 
menciptakan suatu fasilitas yang bervariasi dan tidak memberatkan anak. Guru 
sebagai fasilitator harus mampu memfasilitasi seluruh kebutuhan anak pada 
saat kegiatan dan belajar berlangsung. Misalnya, apabila anak ingin bermain 
dengan air guru harus menyediakan berbagai peralatan yang dibutuhkan untuk 
bermain dengan air, jika anak-anak ingin bermain peran maka tugas gurulah 
untuk menyiapkan alat dan bahan untuk bermain peran (Montolalu, 2008: 
12.7). Memberikan fasilitas yang menyenangkan dan nyaman bagi anak juga 
hal yang harus diperhatikan oleh guru, karena hal tersebut akan berpengaruh 
pada anak itu sendiri. Hal tersebut sependapat dengan Imam Musbikin (2010: 
59) “sebagai fasilitator seorang guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas 
yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik, menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan”.  
Peran guru sebagai mediator dalam mengembangkan kreativitas anak 
usia 5-6 tahun di TK Primanda Untan. 
     Menurut guru media/APE sangat penting dalam sebuah pembelajaran 
anak usia dini. Karena dengan media akan membuat anak menjadi senang 
untuk belajar, apa lagi jika media dikemas dengan sangat menarik. Kegiatan 
dalam mengembangkan kretaivitas anak ada beberapa kegiatan seperti yang 
sering guru lakukan yaitu bermain plastisin dan balok, lalu untuk mendukung 
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agar lebih mengembangkan kreativitas anak guru melakukan permainan 
menempel/mozaik lalu mewarnai. Imam Musbikin (2010: 62) “guru sebagai 
mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media 
pendidikan baik jenis dan bentuknya, baik media material maupun 
nonmaterial”. 
Peran guru sebagai inspirator dalam mengembangkan kreativitas anak 
usia 5-6 tahun di TK Primanda Untan. 
     Selama peneliti melakukan penelitian memang jarang guru menunjukan 
hasil kreatifnya kepada anak. Guru akan menunjukan karya kreatifnya pada 
tema dan pembelajaran tertentu. Contoh pada kegiatan menempel/mozaik, 
guru menunjukan hasil kreatifnya. Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2012: 
122) sebagai inspirator, guru yang sukses adalah guru yang berbicara dengan 
bukti, bukan sekadar kata-kata. Jika guru ingin menggali dan mengembangkan 
bakat anak didiknya, maka guru tersebut harus terlebih dahulu bisa menggali 
dan mengembangkan bakatnya, sehingga menginspirasi anak didiknya untuk 
meniru langkah dan prestasinya.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa peran guru dalam mengembangkan kreativitas anak 
usia 5-6 tahun di TK Primanda Untan masih belum maksimal, dikarenakan 
media yang guru gunakan yang kurang bervariasi. Guru hanya menggunakan 
beberapa media saja seperti balok, plastisin, dan buku kerja anak. Hal tersebut 
juga disebabkan masalah biaya, bahan yang susah didapat dan keterbatasan 
ruangan. Guru juga kurang memperlihatkan hasil karyanya kepada anak. Jika 
dijabarkan secara spesifik dapat digambarkan sebagai berikut: (1) Peran guru 
sebagai model guru selalu mencontohkan terlebih dahulu dan menyediakan 
alat peraga yang dibutuhkan. Pada kegiatan bermain balok dan plastisin guru 
jarang mendampingi, dengan tujuan agar anak bisa berekplorasi dan membuat 
sesuatu sesuai imajinasinya. (2) Peran guru sebagai fasilitator, guru 
menyiapkan alat peraga dan peralatan lainnya sebelum anak masuk kelas dan 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Guru juga mensetting ruangan. Buku 
kerja anak guru masukkan ke dalam loker anak masing-masing. Sedangkan 
untuk balok dan plastisin guru meletaknya pada tempat khusus. (3) Peran guru 
sebagai mediator, media yang guru gunakan untuk mengembangkan 
kreativitas anak adalah media buku, balok dan plastisin, juga mewarnai, 
menempel, bermain balok dan plastisin. Kesulitan yang guru alami dalam 
membuat media seperti biaya dan bahan yang digunakan susah didapat. (4) 
Peran guru sebagai inspirator, yaitu dengan menunjukan karya kreatifnya 
kepada anak. Guru tidak selalu memperlihatkan karya kreatifnya kepada anak. 





 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: (1) Sebagai model sebaiknya 
guru lebih mendekatkan diri lagi kepada anak, khususnya pada saat bermain 
balok dan plastisin, dengan berbincang-bincang bersama anak tentang karya 
yang anak buat, agar lebih memotivasi anak untuk menjadi peribadi yang 
kreatif. Selain itu guru juga bisa membuat karya bersama anak. (2) Sebagai 
fasilitator guru lebih memperhatikan lagi setiap fasilitas yang akan digunakan 
untuk mengembangkan kreativitas anak. Sebaiknya sehari sebelumnya guru 
sudah mempersiapkan semua peralatan yang akan digunakan untuk 
pembelajaran hari besok. (3) Sebagai mediator, penggunaan media 
pembelajaran yang bervariasi perlu ditingkatkan oleh guru agar anak tidak 
bosan saat proses belajar mengajar berlangsung. Kurangnya media dan dan 
bahan pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas anak dapat diatasi 
dengan cara memaksimalkan kreativitas guru dalam memanfaatkan barang-
barang yang ada disekitarnya. Guru dapat melaksanakan pertemuan antar guru 
sebagai wadah tukar pendapat dan pengalaman dalam membuat media dari 
berbagai bahan bekas dan alam. Jadi, guru tidak hanya mengharapkan 
plastisin, balok  kertas origami, dan buku tugas anak saja untuk 
mengembangkan kreativitas anak. (4) Sebagai seorang inspirator sebaiknya 
guru lebih sering lagi menunjukan hasil karya kreatifnya kepada anak didik 
agar anak lebih temotivasi untuk mengembangkan kreativitasnya. Tidak hanya 
pada kesempatan dan kegiatan tertentu saja. 
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